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ABSTRAK

KAJIAN NILAT ARSITEKTUR INDIS DAN NEO-GOTIK PADA
SEKOLAH SANTA URSULA JAKARTA

Oleh
Kathleen Fransisca
NPM: 2017420106

Sekolah Santa Ursula memiliki nilai-nilai yang menetapkannya sebagai objek yang
patut dilestarikan. Nilai tersebut meliputi usia dan nilai arsitektur berupa kemampuannya
dalam menggambarkan langgam arsitektur Indis dan arsitektur Neo-Gotik. Fungsi objek
sebagai sekolah, tempat ibadah, dan tempat tinggal mendesaknya untuk memenuhi
perkembangan kebutuhan fungsi tersebut, berdampak terhadap bentuk ruang dan tatanan pada
sekolah, sehingga nilai arsitektur yang dimiliki dapat bergeser. Wawasan terhadap pembentuk
nilai dapat membantu memahami apa saja yang dapat dilestarikan pada sekolah sehingga nilai
tidak terlalu jauh bergeser, berdampingan  dengan perubahan dilakukan terhadapnya.
Perubahan terhadap bentuk dan_tatanan ruang pada sekolah tidak dapat dihindari, maka
pembentuk nilai yang dapat diteliti dan dipertahankan dalam pengembangan sekolah ialah
elemen arsitektur yang dimilikinya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif' dengan. metode deskriptif terhadap
elemen arsitektur pada sekolah dan perbandingan elemen arsitektur tersebut dengan elemen
arsitektur Indis dan Neo-gotik. Data diperoleh 'melalui studi literatur terhadap nilai arsitektur
objek pelestarian, dan teori arsitektur yang berkembang di Indonesia pada periode
dibangunnya objek, serta studi lapangan dengan pendataan pada objek berupa dokumentasi,
observasi, dan wawancara.

Elemen arsitektur sebagai salah satu pembentuk langgam arsitektur dengan keragaman
bentuk, pola, material, dan penggunaanya. Keragaman elemen arsitektur dipahami lebih
lanjut melalui kajian langgam arsitektur ' Indis dan neo-gotik dari bangunan yang telah
ditetapkan menggambarkan langgam tersebut. Elemen yang ditetapkan menggambarkan
arsitektur indis meliputi fasad, entrance dan beranda, arcades, lantai, kolom, jendela, bukaan,
langit-langit, tangga, balkon, railing, atap dan attic, inner courtyard, dan menara.

Penelitian elemen pada objek dilakukan pada blok yang terdapat pada objek dan telah
diketahui dibangun pada periode berkembangnya langgam arsitektur tersebut. Dikelompokan
sesuai fungsi dan periode dibangunnya, diteliti 6 kelompok blok bangunan yang kemudian
ditetapkan memiliki elemen-elemen arsitektur Indis maupun Neo-gotik, membentuk nilai
arsitektur objek.

Kata-kata kunci: Arsitektur Indis, Arsitektur Neo-gotik, Elemen arsitektur, Sekolah Santa
Ursula Jakarta
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ABSTRACT

INDISCHE AND NEO-GOTCHIC ARCHITECTURAL VALUES
RESEARCH IN SAINT URSULA SCHOOL JAKARTA

by
Kathleen Fransisca
NPM: 2017420106

Saint Ursula School Jakarta has its values that resulted in it being claimed as a
preserved object. The values include its age along with its architectural value that depicts
Indies and Neo-gothic architecture. The function of the object as a school, abbey, and chapel
required it to grow and have changes applied to it that could not avoid its effect towards the
form and ordering of the spaces which would result in the decrease of its architectural value.
Knowledge on what shapes its architectural value could give a better understanding on what
could be preserved from the school-along with the changes it is going through so the value
would not decrease as much. Whereas- the changes to.its-form and ordering of the spaces
could not be avoided, the research could be done towards its architecture elements.

The research uses qualitative approach using descriptions of the architecture elements
in the school compared-with architecture elements of Indische and Neo Gothic architecture.
Data for the research are collected from literature studies about the architectural values in
preservation, architecturere_in Indonesia from the period-the school was built, along with
field studies from documentation, observation, and interviews from and about the object. The
data will then be analyzed for its architectural value according to the theories gained through
the literature studies.

How architecture elements help shape”an -architecture style and characteristics are
understood from the literature studies on how architecture elements could vary by its shape,
pattern, material, placement, and usage. The. variation of the elements further understood in
the studies on Indische and Neo-Gothic architecture through other buildings that have been
determined as an object capable of depicting those styles. The studies of those variation were
used in the research towards the research object. The variation of elements that depict the
architecture style includes its facade, entrance and verandas, arcades, floor, columns,
windows, small openings, ceiling, stairs, balcony, railings, roof and attic, inner courtyard,
and tower.

The research was conducted by grouping building blocks at the object from 20 to 6
groups based on the period it was built and its functions. The research resulted in confirming
that the group of building researched have the architecture elements mentioned in the
literature study and therefore shaped its architecture value.

Keywords: Indische architecture, Neo-Gothic architecture, architecture elements, Saint
Ursula School Jakarta
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sekolah Santa Ursula Jakarta, berdiri sejak tahun 1859, merupakan suatu komplek
terdiri dari beberapa blok bangunan yang memiliki 3 fungsi utama yakni sebagai institut
pendidikan, tempat ibadat, dan biara. Dibangun sebagai biara, panti, dan sekolah, rumah
tinggal yang terletak di Jalan Pos Jakarta, menghadap sungai Ciliwung dan bersebelahan
dengan kantor pos diadaptasi sehingga sesuai dengan kebutuhan fungsi pada waktu mulainya
dibangun komplek. Seiring perkembangannya, komplek tersebut melakukan ekspansi ke sisi
selatan dan barat untuk mendirikan kapel dan sekolah lanjutan, menyebabkan komplek dapat
dicapai melalui Jalan Lapangan Banteng Utara yang menghadap lapangan Banteng dan
bersebelahan dengan Gereja Katedral. Perkembangan ini juga dilakukan secara berkala pada

masing-masing blok menyebabkan arsitekturyang dimiliki komplek beragam pada masing

Gambar 1.1. Lokasi Sekolah Santa Ursula dan kawasan sekitarnya

Sekolah dibangun sejak 1859, pada saat Indonesia masih diduduki oleh Belanda,
sehingga memiliki arsitektur yang menggambarkan periode tersebut, bentukan yang
dipengaruhi oleh langgam arsitektur dari Eropa dan diadaptasi dengan arsitektur lokal. Terkait

dengan hal tersebut, sekolah sebagai objek arsitektur memenuhi beberapa kriteria yang



ditetapkan pemerintah sebagai nilai yang perlu dimiliki oleh suatu objek untuk ditetapkan
sebagai cagar budaya, yaitu usia dan nilai arsitektur. Terlepas dari eksistensi sekolah sebagai
cagar budaya atau tidak, dengan dipenuhinya kriteria tersebut menunjukan sekolah
merupakan objek arsitektur yang layak untuk dilestarikan.

Nilai arsitektur menurut peraturan-peraturan yang berlaku, merupakan nilai yang
dimiliki suatu objek apabila objek dapat menggambarkan dan mewakili suatu periode waktu
tertentu atau suatu langgam tertentu. Arsitektur sekolah Santa Ursula dapat mewakili
arsitektur di Indonesia yang berkembang pada masa pendudukan Belanda dengan
ditemukannya gambaran arsitektur Indis. Arsitektur Indis ditemukan dengan penggunaan
bentuk, tatanan, dan elemen-elemen arsitektur yang umum ditemukan pada arsitektur dari

Eropa dengan pengaruh arsitektur lokal atau kondisi alam Indonesia.

Gambar 1.2. Blok-blok bangunan Santa Ursula

Arsitektur Indis ini yang terdapat pada sekolah juga memiliki keberagaman yang
diakibatkan oleh pembangunan komplek secara bertahap pada periode-periode yang berbeda,
menggambarkan langgam arsitektur Indis yang berkembang pada beberapa periode yang
berbeda. Hal ini tampak dengan adanya beberapa perbedaan-perbedaan yang ditemukan antar

blok bangunan. Selain terdapat beberapa ragam arsitektur Indis, terdapat pula penerapan



arsitektur gotik pada kapel di sekolah. Berperan sebagai tempat ibadat, kapel dirancang
dengan bantuan oleh Imam Antonius Dijkman SJ, seorang imam dengan latar belakang

arsitektur dari Perancis, yang juga merancang Gereja Katedral Jakarta.

Gambar 1.3. Perbandingan tampak sekolah dahulu dengan pada tahun 2020

Hal ini menunjukan potensi-sekolah-untuk ditetapkan sebagai cagar budaya. Namun,
sekolah tidak atau belum secara resmi ditetapkan atau diduga sebagai cagar budaya, dengan
pelestarian yang diatur dalam peraturan’ yang. berlaku. [Eksistensi sekolah yang tidak
ditetapkan sebagai cagar budaya ini--memberikan kebebasan pihak pengelola untuk
melakukan tindakan-tindakan pengembangan berupa ekspansi dan perubahan terhadap
sekolah untuk mengikuti perkembangan kebutuhan fungsi sebagai sekolah, tempat ibadat, dan
tempat tinggal. Pengembangan ini dilakukan dengan pembangunan yang mengubah tatanan
ruang-ruang dalam sekolah.

Upaya pengelola untuk mempertahankan nilai arsitektur yang dimilikinya dilakukan
melalui pelestarian ruang-ruang yang masih sesuai dengan fungsinya, serta melestarikan
penggunaan elemen-elemen arsitektur yang dianggapnya bernilai. Anggapan mengenai
nilai-nilai tersebut merupakan penilaian yang sifatnya subjektif oleh pengelola maupun
beberapa pihak tertentu. Penilaian yang tidak objektif ini memiliki potensi nilai-nilai yang

tergeser dan kurang tepat, menghasilkan hilangnya nilai yang dianggap tidak penting oleh



pihak-pihak tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Perubahan dan pengembangan pada sekolah tidak dapat dihindari terkait dengan
kebutuhan fungsinya. Perubahan yang dilakukan tersebut tidak dapat menghindari perubahan
yang mempengaruhi bentuk dan tatanan ruang pada sekolah, namun perubahan tersebut perlu
dilakukan bersama dengan pelestarian arsitektur yang dimilikinya sebagai salah satu nilai
yang dimiliki sekolah. Pelestarian arsitektur tersebut membutuhkan wawasan yang lebih rinci
mengenai karakteristik langgam arsitektur Indis dan neo-gotik yang digambarkan oleh elemen
arsitektur sekolah. Penelitian dilakukan dengan mengkaji nilai arsitektur yang dimiliki
sekolah melalui elemen arsitektur yang menggambarkan karakteristik arsitektur Indis dan

arsitektur Neo-gotik yang dimilikinya.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana nilai langgam arsitektur Indis dan Neo-gotik yang terdapat pada Sekolah

Santa Ursula Jakarta?

14. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memahami nilai arsitektur yang dapat
diperoleh dari langgam arsitektur Indis dan arsitektur Neo-Gotik pada Sekolah Santa Ursula
Jakarta.

1.5. Manfaat Penelitian

Pengkajian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat berupa wawasan
bagi penulis dan pembaca mengenai pengkajian nilai arsitektur suatu objek arsitektur yang
dilestarikan dapat diperoleh melalui pengkajian terhadap gambaran langgam arsitektur yang

dimilikinya.

1.6. Tinjauan Pustaka
Penelitian menggunakan literatur berupa artikel, jurnal penelitian, buku yang
diterbitkan, maupun peraturan-peraturan sebagai dasar tinjauan pustaka mengenai beberapa

teori dan pemahaman sebagai berikut:

1. Peraturan penetapan dan kriteria cagar budaya



2. Teori Elemen Arsitektur

3. Teori Sejarah arsitektur kolonial di Indonesia

4. Langgam Arsitektur yang berkembang di Indonesia pada zaman kolonial
1.7.  Kerangka Pemikiran

Penelitian dilakukan menggunakan kerangka penelitian sebagai berikut.

Gambar 1.4. Kerangka Pemikiran dalam Penelitian

Melalui kerangka penelitian tersebut, dibutuhkan beberapa dasar teori yang perlu
dipahami untuk meneliti nilai arsitektur pada objek. Penggunaan teori dalam penelitian dapat

digambarkan pada kerangka berikut.



1.8.

Tujuan ‘

Teori Objek Pelestarian

UU Mo. 71 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya

Perda DK| Jakarta Nomor &
Tahun 1999 tentang Pelestarian
dan Permanfaatan Lingkungan
dan Bangunan Cagar Budaya

!

Objek Penelitian
SEKOLAH SANTA URSULA, JAKARTA

Teori Arsitektur

Rancangan dan Estetika Bangunan
e Robert Krier - Architecture Composition

¥

Teori dan Sejarah Arsitektur

Arsitektur Indonesia abad 19 - awal abad 20

# Drs. H. Akihary - ARCHITECTUUR & STEDEBOUW IN
INDONESIA 18701370

» Drs. H. Akihary - Ir. F). L. GHIJSELS Architect in Indonesia
1910-1929

* Heuken §j - Historical Sites of Jakarta.

# Kurris - Sejarah Seputar Katedral Jakarta

» Sandrine Bail - AP Art History Gothic Art 12th to 16th France
and England

« Banister Fletcher - A History of Architecture on the
Comparative Method. 17th Editien

| variabel |
yang

dikaji ]|

Gambar 1.5. Kerangka Dasar Teori Penelitian

Metode Penelitian

1.1.1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metoda penelitian kualitatif dengan
deskripsi elemen arsitektur - Indis -dan’ Neo-gotik “yang ditemukan pada objek.
Deskripsi elemen arsitektur tersebut akan ‘dikaitkan dengan karakteristik arsitektur
yang digambarkannya. Metode ini dilakukan dengan deskripsi dan perbandingan

elemen arsitektur pada objek dengan karakteristik arsitektur Indis atau Neo-gotik, dan

dinilai sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.dalam peraturan.

Analisis




1.1.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 1.1. Jadwal Penelitian

Wakeu Penelitian (Tahun 2021-2022)
Bml September | Oktober November | Desember | Januari
To| 2026 [ 275 [ 4t [ 17 [as24 [ 2531 | 17 [ sad [ 1521 [ 2228 | 205 [ e2 | 130 | 2026 | 272 | 30 | 1016 | 1723

1.1.3. Sumber Data
Dalam pengkajian digunakan. data. berupa dokumentasi elemen-elemen
arsitektur yang dimiliki.oleh objek. Dokumentasi tersebut kemudian dikategorikan
sesuai dengan arsitektur yang digambarkannya 'dan dinilai kesesuaiannya dengan
kriteria yang ditetapkan. Dokumentasi elemen-elemen tersebut diperoleh melalui
dokumentasi pribadi, dan dokumentasi. dari pihak sekolah yang sudah diperoleh
sebelumnya dan dilengkapi dengan’' dokumentasi-sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan.
Dalam pengkajian - digunakan - literatur  untuk memahami karakteristik
arsitektur Indis dan Neo-gotik yang digambarkan melalui elemen-elemennya.
- UU Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
- Perda DKI Jakarta Nomor 9 Tahun 1999 tentang Pelestarian dan
Pemanfaatan Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya
- Akihary. 1988. ARCHITECTUUR & STEDEBOUW IN INDONESIA
1870/1970. De Walburg Pers
- Akihary. 1996. IR. FJ. L. GHIJSELS, Architect in Indonesia : 1910-1929.
Seram Press.
- Bail, Sandrine. 2014. AP Art History Gothic Art 12th to 16th France and
England.



- Heuken SJ, Adolf. 2007. Historical Sites of Jakarta. Seventh Edition.
Jakarta : Cipta Loka Caraka

- Kirier, Robert. 1988. ARCHITECTURAL COMPOSITION. Academy
Editions.

- Kurris SJ, R. 2013. Sejarah Seputar Katedral Jakarta. Cetakan ke-3.
Jakarta: OBOR Media.

1.1.4. Teknik Pengumpulan Data

Metoda pengumpulan data dilakukan melalui observasi, deskripsi, dan
wawancara yaitu dengan mengumpulkan dokumentasi dari elemen-elemen arsitektur
berupa foto dan gambar kerja. Pengumpulan dokumentasi dilakukan melalui sumber
nyata yaitu mengunjungi objek serta. mewawancarai pihak penanggung jawab
ataupun penghuni objek untuk memeriksa terkait perubahan dan perawatan yang

telah diaplikasikan terhadap elemen-elemen tersebut.

1.1.5. Teknik Analisis-Data
Analisis pada penelitian dilakukan dengan teknik analisis kualitatif yang
dilakukan dengan mengelompokan dokumentasi elemen-elemen arsitektur pada objek
sesuai dengan arsitektur yang digambarkannya, baik Indis maupun neo-gotik. Elemen
kemudian dinilai sesuai.dengan perbandingan antara data mengenai elemen dengan
elemen arsitektur Indis dan neo-gotik yang digambarkannya.
Urutan prosedur analisis data dilakukan dengan cara:
1. Mengumpulkan data dari literatur mengenai elemen arsitektur
masing-masing gaya arsitektur Indis dan Neo-gotik
2. Menguraikan dan mendeskripsikan elemen terkait dengan gaya yang
digambarkan
3. Mengumpulkan dokumentasi elemen arsitektur yang terdapat pada objek
4. Menilai elemen sesuai dengan acuan dari literatur dengan dibandingkan
5. Menarik kesimpulan dari hasil penilaian mengenai elemen-elemen
arsitektur yang membentuk nilai arsitektur sekolah dan dapat dilestarikan

pada objek.
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